BAB IV
ANALISISPENDAPAT IMAM ABU HANIFAH TENTANG KEWAJIBAN

SUAMI PADA ISTRI YANG DILI’AN

A. Analisis Pendapat Imam Abu Hanifah Tentang Kewajiban Suami Pada
Istri Yang Dili'an
Sebagaimana telah penulis uraikan pada Bab llivaahenurut Imam
Abu Hanifah, perceraian yang terjadi pddan merupakan perceraian talak
ba’in. Sebagaimana yang dijelaskan dalam kigada'i as-Shana’t

sl aadlay 133 Ol (3 14

Artinya : “Perceraian yang terjadi pada li'an merupakan peraman talak
ba’in”.

Dari pendapat di atas jelaslah bahilvan disamakan dengan talak
ba'in jadi seorang suami wajib memberi nafkah dan tertipggal terhadap
istri selama masaddah Dari pernikahan yang sah, karena terdapatnya
kewajiban suami dalam hal itu maka suami berhak amam istri, karena
pernikahan telah terjadi maka istri juga mempuinakd mendapatkan nafkah
seperti sebelum perpisahan terjadi. Bahkan sepagbisahan itu lebih utama
dibandingkan dengan masa pernikahan. Hak suami lragnsstri menjadi
kukuh setelah perpisahan terkait dengan hak syapahyebab kukuhnya
suami berefek menjadi kukuhnya hukum. Maka darin#ikah hukumnya

wajib setelah perpisahan dan lebih utama, willh tersebut dari perpisahan

! Imam Ala’'uddin Abu Bakar bin Mas'ud al-Kasani akhkhfi,Bad'i as-Sana'i fi Tartibi
as-Syara'i,Juz V, Beirut: Dar al-Kutub al- Alamiyah, him. 53
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talak atau dari perpisahan selain talak, walauprpipahan dari pihak suami
atau dari pihak istri.

Perpisahan akibat dua pihak yangliteer bisa juga termasufasakh
atau talakba’in, hal itu didasarkan bahwgéan itu mewajibkan pengharaman
abadi. Jadi, ia termasuk talbk’in, yang demikian itu didasarkan pada alasan
bahwali’'an itu tidak terjadi kecuali dari pihak istri, dimakaduanya tidak
dapat berkumpul untuk selamanya.

Ustman al-Batti dan segolongan ulama Bashrah mekagat bahwa
l'an tidak mengakibatkan perpisahan antara suami isiiereka
mengemukakan alasan bahwa hukum perpisahan itutedauat dalam ayat
li’'an, dan tidak pula dijelaskan dalam hadits-haditsatemli’an. Karena di
dalam hadits yang masyhur hanya disebutkan bahamidelah menceraikan
istrinya dihadapan Rasulullah, sedang beliau tidakgingkarinya (perbuatan
itu), lagi pulali’an disyari'atkan untuk menghindarkan hukumaad gadzaf
karena menuduh berzina. Oleh karena itu mhlken tidak mewajibkan
pengharaman, karena dipersamakan dehggyinah(saksi/bukti)*

Riwayat dari Ibnu Abbas, bahwa pada zaman nabiapeterjadili’an
antara Ashim lbnu Adi dan istrinya ketika selesarpurnanydi’an tersebut,
kemudian nabi memisah keduautala’in. Sehingga timbul/dapat dipahami

bahwasanya:

“lbnu Rusydi,Bidayah al- Mujtahid wa nihayh al- mugtasidyz IV, Beirut: Dar Al-
Kutub Al- liImiyyah, hal. 463
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Artinya : “Allah mengetahui sesungguhnya keduanya benar-bé&eadusta
apakah keduanya mau bertobat?”

Kemudian keduanya membantah, akan tetapi, kemudiabi
memisahkan keduanya. Kedudukan nabi sebagai haipat diijadikan alasan
tentang wajibnya pemisahan dari seorang hakim defh&eduanutala’in.

Tetapi kalau dilihat pada masyarakat sekarang klarajsuami pada
istri yang di'an terkadang tidak terpenuhi sesuai pendapat Imam Abu
Hanifah, dimana sang istri harus mendapatkan nafkaltempat tinggal.

Menurut penulis, kewajiban memberi nafkah tergagtukepada
kemampuan seorang suami pada istri yandi'adi Dilihat dari
kemampuannya apabila dia mampu diwajibkan olehngemloeri nafkah dan
tempat tinggal, tetapi sebaliknya apabila dia tidakmpu maka tidak
diwajibkan memberi nafkah dan tempat tinggal.

Banyaknya nafkah yang diwajibkan adalah sekedar cokerpi
keperluan dan kebutuhan serta mengingat keadaarkelfaampuan orang
yang berkewajiban menurut kebiasaan masing-masngpdt. Keterangan
atau alasannya seperti yang akan dijelaskan datararf Allah SWT, QS. At-

Talaq ayat 7:
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Artinya: “Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya®

% Imam Ala’uddin Abu Bakar bin Mas’ud al-Kasani akihfi,op.cit, him. 51
4 Mohamad Noor, et alAl Quran Al Karim Dan TerjemahnyaSemarang: PT. Karya
Toha Putra Semarang 1996, him. 446
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Sebenarnya menurut aturan pokok, tidak ada pemoisdtecual
dengan talak, dan di dalam syara’ tidak ada pemaghan untuk berkumpul
kembali yang bersifat abadi yakni yang disepakigh semudugahd. Oleh
karenanya, badiugaha yang lebih menguatkan aturan pokok atas mafhum
hadits, maka mereka menafikan wajibnya perpisaBadang bagfugahd
yang memegang mafhum hadits maka mereka menetapkagibnya
perpisahan.

Dilihat dari sudut pandang kejiwaan dengan terpgliiian menurut
Ulama' bahwa pada dasarnya diantara keduanya telghdi pemutusan
hubungan, saling benci, saling memperturutkan haafsu dan merusak
batasan-batasan Allah, yang semua itu mengharutak berkumpulnya
kembali bagi keduanya sesudah itu untuk selamabDganikian itu karena
pada dasarnya hubungan suami istri itu dibina d@sar kasih sayang,
sementara mereka yang telah melakulkan tidak lagi memiliki rasa kasih
sayang sama sekali. Maka hukuman yang layak baduakeya adalah
perpisahafi.

Menurut Al-Jurjawi sebagaimana dikutip dari AbdwdHRnan Ghozali
dalam sumpal'an terkandung beberapa hikmah antara lain :

1. Suatu pernikahan dan fungsi wanita sebagai istyi baami tidak akan
sempurna kecuali dengan adanya keserasian dag satimyayangi antara

keduanya. Tetapi apabila sudah terdapat tuduhamn dam melukai istri

*Ibid, him. 464

® Ibid, him. 463

" Abdul Rahman GhozaliFigh Munakahat Edisi 1, Cetakan ke-3, Jakarta: Kencana,
2008, him. 241
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dengan kekejian, maka dada mereka akan sempit demglah
kepercayaan dari istri sehingga mereka berdua hilduygan kedengkian
yang tentu akan membawa akibat jelek.

2. Melarang dan memperingati suami istri agar jangatakukan perlakuan
buruk yang akan mengurangi kemuliaan itu.

3. Menjaga kehormatannya dari kehinaan pelacuran tidal pernah hilang
pengaruhnya siang dan malam.

Sebagai akibat dari sumpditan yang berdampak pada suami istri,
yaitu li'an menimbulkan pula perubahan pada ketentuan hukung ya
mestinya dapat berlaku bagi salah satu pihak (sism)i

Menurut penulis, dengan adanya suami menuduh yatrimerzina
(I'an) rasanya sulit untuk membangun kembali kasih saygang telah
musnah akibat tuduhan zina. Bahkan hal ini dapataméah sakit hati istri,
penyesalan dan kemarahannya. Dan sudah selayakaiga kkibatli’an
adalah perceraian selama-lamanya. Karena ponddsdupan berumah
tangga adalah ketenangan, saling cinta, dan kagdng telah lenyap dengan
berlangsungnyl’an.

Dan dari segi kejiwaan, rasanya berat sekali ubis& kembali seperti
sebelum terjadinyd’an, karena semua kebaikan yang telah terpupuk hilang
seketika bersama tuduhan zina. Jadi penulis ladldang terhadap pendapat
jumhur yaitu terjadinydi’'an baik suami menuduh berzina maupun tidak

menuduh berzina akibatnya pemutusan hubungan sédanaaya.
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Kemudian menurut pakar psikologi Zakiah Darajat vihkasih
sayang dapat berubah menjadi benci atau benci tepabah menjadi kasih
sayang. Perubahan itu pada umumnya terjadi karemgagaman yang dilalui
bersama. Bila pengalaman yang dialami bersama kam@yay menyenangkan,
maka suasana itu akan menjadi pupuk penambah kagdng. Sebaliknya
apabila pengalaman yang dilalui banyak yang tidanyenangkan, maka
secara tidak disadari kasih sayang secara beraaggsur berkurang dan
lambat laun menghilang, dan diganti dengan rasaibBoumah tangga yang
dulu dirasakan seperti istana beralih menjadi $epseraka, sehingga
kemungkinan besar terpaksa dibubarkan.

Menurut penulis setuju dengan pendapat Imam Abufétandengan
alasan untuk memberikan sanksi yang tegas pada isagar lebih
memperhatikan kebutuhan istri dan tanggung jawbbgae suami.

Tampaknya pendapat Imam Malik dan Imam Syafi'iiHeltepat
diterapkan di negara Indonesia, karena sebagaishamgur yang bercorak
religius, menjunjung tinggi nilai-nilai etika damoral. Oleh karena itu dengan
mengambil ketegasan hukum diatas diharapkan kiidn Iberhati-hati lagi
agar tidak terjadi lagi peristim#ian yang nantinya menimbulkan dua akibat
yakni hukuman dera dan ternodanya keluarga. Dadgpen jumhur bahwa
l'an menimbulkan keharuman selama-selamanya untuk ivgnkdu telah
termaktub dalam Kompilasi Hukum Islam yakni padha Katentang batalnya

perkawinan pada pasal 70 yang menegaskan bahvkawiean batal apabila:
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seseorang menikahi bekas istrinya yang telilanlnya.® dan pada bab XVII
tentang Akibat Putusnya Perkawinan bagian keentantang Akibat_i'an,
pada pasal 162 dinyatakan bahwa: bilamaaa terjadi maka perkawinan itu
putus untuk selama-lamanya dan anak yang dikandumagsalkan kepada
ibunya, sedang suami terbebas dari kewajiban meéméagiah®

Dikalangan Ulama’ Hanafiyah sendiri yakni pengikimam Abu
Hanifah banyak yang tidak sependapat dengan beliantaranya Abu Yusuf,
Zufar dan Hasan ibnu Ziyad, ketiganya berpenddpan adalah perceraian
selain talak, dan sesungguhnijian itu menyebabkan keharaman untuk
selama-lamanya seperti keharaman karena susuansetaenda. Mereka
beralasan dengan sabda Nabi Muhammad saw. balana ®iri yang telah
berli’an itu tidak boleh bertemu kembali (sebagai suanni)isintuk selama-
lamanya®°

Ibnu Jauzi berkata: dari Imam Ahmad ada dua pendrayang lebih
syah dari keduanya adalah bahwa suami istri ydag teelakukari’an tidak
boleh kembali lagi padanya, sedang riwayat yangu&edenyatakan boleh.
Imam Abu Hanifah dalam salah satu pendapatnyageperti itu**

Mengenai perkar’an, menurut penulis termasuk putusan yang tidak

dapat dibatalkan karena adanya nash (hadits Mahipara ulama’ pengikut

8AbdurrahmanKHI di Indonesia Jakarta: Akademi Pressindo, 1992, him. 129

%Ibid, him. 152

“Muhammad Al-Kasani Al-HanafiBada’i As-Sana’i fi Tartibi Asy-Syara’ijuz I,
Beirut: Dar Al-Kutub Al-limiyah, t.th., him. 245

“Muhammad Ali Ash-ShabuniTafsir ayat ahkamJuz Ill Suriah: Dar al- Qalam al-
Araby, t.th., him. 68
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Imam Abu Hanifah sendiri yang menunjukkan bahwWan menyebabkan

haramnya berkumpul lagi sebagai suami istri yangita¢ abadi.

B. Analisis Metode Istinbath Hukum Imam Abu Hanifah Tentang Kewajiban

Suami Pada lstri Yang Dili'an

Sebagaimana telah penulis analisa mengenai penitagat Abu Hanifah
tentang kewajiban suami pada istri yanljat, dimana pendapat tersebut tidak
terlepas dari metodologi beliau dalamis@nbath oleh karena itu penulis akan
menganalisa lebih dalam mengenai metode beliaumdddaistinbath dalam
permasalahan kewajiban suami pada istri yaliguli

Imam Abu Hanifah berpendapat seperti diatas kabetiaumenggiyaskan
perceraian akibdtan dengan perceraian karena impoten. Sebagaimanapgnd
beliau yang dinukilkan oleh lbnu Rusydi Al-Qurtulgialam kitab Bidayatul
Mujtahid:

£

sis ST I3 uall @5 Lo Lals BVl Lgeds i gl U
Artinya: “Adapun Imam Abu Hanifah menyerupakan perpisaham ldengan
talak karena digiyaskan dengan perceraian lelakngyampoten,
karena perpisahan ini menurut pendapatnya baru dapgadi
sesudah ada keputusan dari hakim.”
Dari keterangan diatas telah jelas bahwa Imam Aanifeh mendasarkan

pendapatnya dengan metagigas bahwasanya perceraian kardiren termasuk

talak bukarfasakh karena menurut beliau perceraian kargaa dan perceraian

12 1bnu Rusydi Al-QurtubyBidayatul Muijtahid Beirut: Daar Al- Fikr, t.th., him. 465
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karena impoten mempunyai kesamaan yakni sama-sana dapat terjadi

hukumnya sesudah ada keputusan dari hakim. Danpjeigraian ini datangnya
dari pihak suami dan tidak ada campur tangan daaikgstri maka disebut talak.
karena perceraian yang timbul dari pihak suamiad&llak bukafasakh

Qiyas menurut Ulama’ ushul adalah menyamakan sesuaadikej yang
tidak adanashnyakepada kejadian lain yang adashnya padanash hukum
yang telah menetapkan lantaran adanya kesamadardialua kejadian itu dalam
illat (sebab terjadinya hukurti).

Dilihat dari ketentuarpenggiyasanbaik dari segi rukun dan syaratnya,
penulis berpendapat bahwasanya pendapat Imam AlmifaHalemah, sebab
perceraian karena lemah dzakar (impoten) yang wisebbagai hukunasal
ternyata perceraian tersebut tidak ada satmashbaik Al-Quran maupun hadits
yang menjelaskan sebagai alasan perceraian. Akapi f@erupakan giyas dari

penyakit spak, gila, dan lepra. Sebagaimana sadiaia n

AN op o el ol O s o Lo SALET JB ST ee e
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Artinya: “Diiwayatkan dari Umar, sesungguhnya ia berkata masaja
perempuan yang menjadikan seorang laki-laki teringdehnya
berpenyakit gila, lepra, dan sopak, maka peremptensebut
berhak mahar, sebab apa yang menimpa dirinya, sgdaahar
tersebut menjadi beban orang yang telah menipu(iy&. Malik
dan Dar quthni).

Y¥sayyid SabigFigh al-Sunnah juz Il, Kairo: Dar al-Fath lil I'lam al-‘Arabi,290, him.
275

“Depag. RI,Ushul Figh 1,Jakarta: Proyek Pembinaan Perguruan Tingkat TiAggima
IAIN, 1986, him. 107

*Asy-Syaukani Nail al-Authar Syarah Munataga al-Akhbguz V, Mesir: Mustafa al-
Babi al- Halaby wa Auladah, t.th., him. 2212
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Dalam riwayat lain disebutkan:

B s > 13) Ogidtly sleddly ampdl (3 jas 23 Jly 0 Ll 3y

Artinya: “Dan dalam lafadz lain dikatakan bahwa Umar pernademutuskan
perkara seorang perempuan yang sakit sopak, le@ma dila,
apabila ba'da dukhul maka keduanya diceraikan, sg#an
maha.rnya menjadi hak si wanita itu karena telahadcipuri
suaminya”.

Dari hadits tersebut dapat diambmhafhum muwafagahnya bahwa
penyakit sopak, junun (gila), dan lepra adalah éesuk cacat yang membolehkan
adanyaasakhdalam suatu perkawinah.

Sedangkan Jumhur dari kalangan sahabat nabi dasragerberikutnya
berpendapat bahwa boletlifasakh suatu perkawinan karena adanya cacat,
meskipun mereka berselisih pendapat tentang pannohacam dan jenis cacat
yang membolehkan adanfasakh *

Dari penjelasan diatas, bahwa perceraian karenatenpmerupakan giyas
dari perceraian karena sopak, kusta dan gila kamapaten termasuk cacat.
Menurut Imam Abu Hanifah perceraian karena impatigadikan sebagaashal
dari perceraian akibdfan. Sedangkarpenggiyasarterhadapgiyas tidak dapat
dibenarkan. Sebalgiyas tidak dapat dijadikan tempat mejigakan suatu

peristiwa, karena jikdllat cabang itu sama dengaltat hukum yang ditetapkan

dengangiyas maka Illat cabang itu sama dengaiflat peristiwa yang sudah

¥1bid, him. 2213
Ybid.
Bbid.



66

mempunyai nash dan jikdlatnya tidak sama, maka tidaklah sah menyamakan
hukumnya.

Menurut jumhur Ulama’ walaupun membolehkgigasyang satu menjadi
ashal dari giyas yang lain. Namun, ketika dicermati sebenarnya s&arana
pembolehan ini apabilélat tersebut sama dengaliat asal.

Berbeda dengan Al-Ghazali, beliau menolak propdméiwa suatujiyas
dapat menjadi asal dagiyas yang lain. Menurut beliau, bahwgyas yang
dibangun atas dasajiyas yang lain bagaikan spekulasi yang dibangun atas
spekulasi, dan apabila terus mengikuti garis itakan kemungkinan besar
spekulasi itu salaft.

Dari penjelasan diatas penulis menguatkan pendgpdtmam Al-Ghazali
sehinggagiyas dijadikan sebagai asal pad@as yang lain tidak boleh. Jadi
penggiyasanperceraianli'an digiyaskan dengan perceraian karena impoten
mempunyai illat hukum dan konsekwensi yuridis yang berbeda sediak t
lengkapnya rukungiyas yang menyebabkan tidak bolehenggiyaskamatau
menyamakan hukum antara keduanya. Dengan demikiatals diteliti ternyata
penggunaarmgiyas tidak dapat diterima, maka logikanya penggunaas @yas
tidak dapat dibenarkan.

Mengenai masalapenggiyasanyang membolehkawjiyas menjadi asal
padagiyas yang lain seperti yang diungkapkan keabsahanmsfa ibinu Rusydi
(Fugaha’ Maliki terkemuka) ataupun yang berpentibphwa perceraian karena

impoten bukanlahgiyas karenapenggiyasanterhadap sopak, lepra dan gila

YAl-Ghazali, Mustasfajilid I, Beirut: Dar fikr, t.th., him. 87
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menurut penulis adaladiyas ma’al farig(giyaskepada yang tidak sama), karena
Impoten menghilangkan tujuan nikah, yaitu mendapatketurunan, sedangkan
cacat yang lainnya tidak setaraf dengan itu. Olatera itu, perceraian akibat
impoten bukanlahgiyas karena permasalahan tersebut mempunyai landasan
normatif sendiri, yakni dari hadits sebagai berikut
i il & e A ) e o8 Ll (Ll pne b s
Artinya: “Diriwayatkan dari Sa’id bin Musayyab berkata bahwamar ra.
telah memberikan keputusanbagi orang- orang yargpten untuk
ditunggu satu than.”

Hadits tersebut diatas oleh Imam Syafi'i dijadikéandasan untuk
meligitimasi adanya perceraian karena alasan chedian (impoten) yang
sebelumnya diberi waktu satu tahun untuk menjalapleaiawatan medis.

Jika kita menganalisa landasan normatif haditsebers darikevalidan
hadits. Hadits tersebut termasuk hadit®if bahkanmungathi’ antara Sa’id bin
Musayyab dan Umar. Namun demikian hadits tersebpaiddijadikan landasan
pedoman perceraian lantaran perawirdfabith dan tsigoh Sehingga Imam
Syafi'i mengecualikan sebagian haditsingathi’ yang diterima.

Dari matan tersebut merupakan kebijakan khalifahakt)nbarangkali
dalam waktu satu tahun penyakit tersebut dapaimtigbkan, bila tetap dalam
keadaannya, maka istri dapat mengajukan gudasakh

Kemudian terlepas perbedaan pendapat mengenai hyenceraian
karena impoten dan boleh tidakngiyas sebagaiasl dari giyas yang lain.

menurut analisa penulis bahwasanganggiyasan perceraian karendi’an

Dbnu Hajar Al-AsgalanyBulughul MaramBandung: Al-Ma’arif, t.th., him. 212
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terhadap perceraian karena suami impoten tidaktddiperima, karena dalam
perceraian karena impoten berlaku dua hukum tewggrinisiatif dari suami istri,
sehingga akibatnya berbeda yakni talak tiakh Sedangkan yang sebenarnya
hukum asal bukan hukum pengecualian atau hukum pargku khusus untuk
satu peristiwa atau kejadian tertentu. Dan ddufuru’ yakni yangdigiyaskan
yaitu perceraian karerldan sudah adaashnyayang jelas dan Jumhur Ulama’
telah mengakui keberadaannya yaitu berupa hadittangkan sesuatu perkara
yang akardigiyaskanseharusnya yang belum ada nashnya.

Menurut penulis, dengan adanya menggunajigas dikarenakarli'an
disamakan dengan perceraian takain karena impoten, sehingga hukumnya
wajib memberikan nafkah dan tempat tinggal. Semua dilakukan untuk
memberikan sanksi yang tegas pada suami agar edhperhatikan kebutuhan
istri dan tanggung jawab sebagai suami.

Demikianlah analisa penulis tentang kewajiban supada istri yang

dil’an mengenai pemakaian giyas sebagai dasargpatdmam Abu Hanifah.



